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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya 

dengan menggunakan pendekatan Performance Studies Richard Schechner, 

dapat disimpulkan bahwa pertunjukan Karaeng Pattingalloang produksi 

Indonesia Kaya tidak hanya berfungsi sebagai representasi sejarah, tetapi 

dipahami sebagai peristiwa budaya yang bersifat hidup dan performatif. Sejarah 

Karaeng Pattingalloang dihadirkan melalui pengolahan tindakan tubuh aktor, 

ruang pertunjukan, serta media digital yang secara bersama-sama membentuk 

pengalaman menonton yang bersifat kolektif. 

Struktur pertunjukan disusun melalui rangkaian dramatik yang terorganisasi 

secara jelas, dimulai dari tahap pengenalan tokoh, persiapan pelayaran, konflik 

perjalanan, perjumpaan dengan dunia Barat, hingga kepulangan ke Makassar. 

Susunan alur tersebut menempatkan Karaeng Pattingalloang sebagai pusat 

narasi dan mengarahkan pemahaman penonton terhadap perjalanan intelektual 

serta kepemimpinannya dalam konteks sejarah Makassar abad ke-17. Dengan 

demikian, struktur dramatik berfungsi sebagai kerangka naratif yang menopang 

keseluruhan pertunjukan. 

Tekstur pertunjukan dibentuk melalui dialog, suasana (mood), dan spectacle 

yang dialami secara langsung oleh penonton. Kekuatan tekstur tampak melalui 
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penggunaan musik tradisional Makassar yang dipadukan dengan komposisi 

modern, tata cahaya simbolik, kostum kerajaan, serta properti peta, globe, dan 

teleskop. Selain itu, visual digital berupa animasi laut, badai, dan langit 

berbintang turut memperkaya pengalaman sensoris penonton, sehingga makna 

pertunjukan diperkuat secara visual dan auditif serta membangun keterlibatan 

emosional secara kolektif. 

Dalam perspektif restored behavior, tindakan-tindakan tubuh aktor dalam 

pertunjukan Karaeng Pattingalloang dapat dipahami sebagai perilaku budaya 

yang direstorasi dan ditampilkan kembali dalam konteks pertunjukan 

kontemporer. Gestur mengenakan songkok bone, gerak tari kerajaan, serta 

tindakan simbolik membaca peta dan mengamati bintang tidak hanya berfungsi 

sebagai ekspresi estetis, melainkan sebagai bentuk pemulihan memori budaya 

dan nilai intelektual Karaeng Pattingalloang. Melalui proses perekaman, 

pembingkaian kamera, dan penyuntingan visual, tindakan-tindakan tersebut 

mengalami transformasi menjadi twice-behaved behavior yang relevan dengan 

medium digital. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan 

Performance Studies efektif digunakan untuk membaca pertunjukan Karaeng 

Pattingalloang tidak hanya sebagai karya seni pertunjukan, tetapi sebagai 

tindakan sosial dan budaya yang aktif. Pertunjukan ini memperlihatkan bahwa 

sejarah dapat dihadirkan kembali melalui medium teater digital tanpa 

kehilangan daya performatifnya, sekaligus membuka ruang pemaknaan baru 
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terhadap identitas budaya Nusantara dalam konteks seni pertunjukan 

kontemporer. 

 

B.  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap pertunjukan Karaeng 

Pattingalloang produksi Indonesia Kaya, beberapa saran dapat diajukan 

sebagai berikut. 

1. Bagi Penelitian Seni Pertunjukan 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi kajian 

selanjutnya yang menempatkan pertunjukan sebagai praktik budaya 

yang aktif. Peneliti berikutnya dapat mengembangkan pendekatan 

Performance Studies dengan memperluas objek kajian pada pertunjukan 

sejarah lain atau dengan mengombinasikannya dengan perspektif 

penonton untuk melihat bagaimana pengalaman performatif diterima 

dan dimaknai secara sosial. 

2. Bagi Praktisi dan Pencipta Pertunjukan 

 Pertunjukan Karaeng Pattingalloang menunjukkan potensi besar 

pemanfaatan medium digital dalam menghidupkan kembali sejarah dan 

nilai budaya lokal. Oleh karena itu, para praktisi seni pertunjukan 

disarankan untuk terus mengeksplorasi penggunaan teknologi visual 

dan sinematik sebagai bagian dari strategi artistik, tanpa menghilangkan 

kekuatan tubuh aktor dan konteks budaya yang menjadi dasar 

penciptaan karya. 
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3. Bagi Lembaga Pendidikan dan Kebudayaan 

 Pertunjukan berbasis sejarah seperti Karaeng Pattingalloang 

dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dan pengenalan 

budaya yang efektif. Lembaga pendidikan dan kebudayaan diharapkan 

dapat mendorong pemanfaatan seni pertunjukan sebagai sarana edukatif 

yang mampu menjembatani pengetahuan sejarah dengan pengalaman 

estetis yang relevan bagi generasi masa kini. 

4. Bagi Pengembangan Kajian Performance Studies di Indonesia 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian 

Performance Studies di Indonesia, khususnya dalam konteks 

pertunjukan digital dan representasi sejarah. Pendekatan ini membuka 

peluang untuk memahami seni pertunjukan Nusantara tidak hanya 

sebagai produk estetis, tetapi sebagai tindakan sosial dan budaya yang 

terus berproses dan bertransformasi. 
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